
 
 

i 
 

PENGEMBANGAN INTERACTIVE BIOLOGY-

ISLAMIC E- MODUL PADA MATERI 

KEANEKARAGAMAN HAYATI SEBAGAI MEDIA 

BELAJAR BAGI PESERTA DIDIK SMA/MA 

SKRIPSI 

Untuk memenuhi sebagian persyaratan  

mencapai derajat Sarjana S-1 

 

 

Diajukan Oleh: 

Difa Maharani 

21104070014 

 

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN BIOLOGI 

FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA 

YOGYAKARTA 

2025 

 

 

 



 
 

i 
 

LEMBAR PENGESAHAN SKRIPSI 

 
 

 

 



 
 

ii 
 

SURAT PERSETUJUAN SKRIPSI 

 

 
 

 

 



 

iii 
 

SURAT PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI 

 
 

 

 



 

iv 
 

PENGEMBANGAN INTERACTIVE BIOLOGY-ISLAMIC E- MODUL 

PADA MATERI KEANEKARAGAMAN HAYATI SEBAGAI MEDIA 

BELAJAR BAGI PESERTA DIDIK SMA/MA 

Difa Maharani 

21104070014 

ABSTRAK 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh belum diterapkannya konsep integrasi islam-

sains dalam pembelajaran biologi di Madrasah Aliyah dan kesulitan peserta didik 

dalam memahami materi keanekaragaman hayati sebab belum optimalnya 

pemanfaatan media pembelajaran. Penelitian ini bertujuan untuk: mengetahui 

pengembangan Interactive Biology-Islamic E-Modul pada materi keanekaragaman 

hayati sebagai media belajar bagi peserta didik SMA/MA, mengetahui kualitas dari 

Interactive Biology-Islamic E-Modul pada materi keanekaragaman hayati sebagai 

media belajar bagi peserta didik SMA/MA, dan mengetahui respon peserta didik 

terhadap produk yang dikembangkan, yaitu Interactive Biology-Islamic E-Modul 

pada materi keanekaragaman hayati sebagai media belajar bagi peserta didik 

SMA/MA. Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan (R&D) yang 

mengaplikasikan model 4D (define, design, develop, and disseminate), akan tetapi 

dibatasi hingga tahap develop saja. Teknik pengumpulan data yang digunakan 

dalam penelitian ini ialah wawancara dan lembar angket. Instrumen yang digunakan 

untuk mengumpulkan data berupa lembar angket validasi dan respon peserta didik 

terhadap produk. E-modul kemudian divalidasi oleh 1 orang ahli materi, 1 orang 

ahli media, 5 orang peer reviewer, dan 1 guru biologi. Setelahnya, dilakukan uji 

coba terbatas pada 15 orang peserta didik kelas X MAN 4 Bantul guna mengetahui 

respon peserta didik terhadap produk. Data yang didapatkan dianalisis 

menggunakan teknik deskriptif, baik secara kualitatif maupun kuantitatif sehingga 

diperoleh kesimpulan terkait kualitas e-modul. Hasil dari penelitian ini diantaranya: 

produk berupa interactive biology-islamic e-modul pada materi keanekaragaman 

hayati sebagai media belajar bagi peserta didik kelas X SMA/MA; interactive 

biology-islamic e-modul yang dikembangkan memiliki kualitas sangat baik dengan 

persentase keidealan sebesar 96,16 % dari ahli materi, 96,33% dari ahli media, 

93,13% dari peer reviewer, serta 86,8% dari guru biologi; respon peserta didik 

memperoleh persentase keidealan sebesar 81,24% atau sangat baik.  

 

Kata kunci: E-modul, integrasi islam-sains, keanekaragaman hayati, media 

belajar. 
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THE DEVELOPMENT OF INTERACTIVE BIOLOGY-ISLAMIC E-

MODULE AS A LEARNING MEDIA FOR SMA/MA STUDENTS 

Difa Maharani 

21104070014 

ABSTRACT 

The background of this research is due to the fact that islamic-science integration 

concept has not been applied in biology learning at Madrasah Aliyah and the 

difficulty of students in understanding biodiversity material because of the 

unoptimal utilization of learning media. This study aims to: find out the developing 

process of interactive biology-islamic e-module on biodiversity material as a 

learning media for  SMA/MA students, find out the quality of interactive biology-

islamic e-module on biodiversity material as a learning media for SMA/MA 

students, and, determine students response to the interactive biology-islamic e-

module on biodiversity material as a learning media for SMA/MA students. This 

research refers to development research (R&D) that applying the 4D model (define, 

design, develop, and disseminate), but limited to the develop stage only. The data 

collection techniques used in this research were interviews and questionnaire sheet. 

The instrument used for collecting data is a validation questionnaire sheet and a 

questionnaire sheet for students' response to the product. E-module was validated 

by 1 material expert, 1 media expert, 5 peer reviewers, and 1 biology teacher. After 

that, a limited trial was carried out on 15 students of class X MAN 4 Bantul to find 

out the students response of the product. The data collected were analyzed using 

descriptive techniques, both qualitatively and quantitatively so that conclusions 

could be formed regarding the quality of the e-module. The results of this research 

includes: interactive biology-islamic e-module on biodiversity material as a 

learning media for class X SMA / MA students; the developed interactive biology-

islamic e-module has “very good” quality with an idealized percentage of 96.16% 

from material experts, 96,33% from media experts, 93.13% from peer reviewers, 

and 86.8% from biology teacher; students' responses obtained an idealized 

percentage of 81.24% or “very good”. 

 

Keywords: e-module, islamic-science integration, biodiversity, learning media. 
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MOTTO 

“Jika Allah saja yakin bahwa kamu mampu menyelesaikannya, mengapa kamu 

masih menaruh ragu terhadap dirimu sendiri?” 

 

“Langitmu memang tidak akan selalu biru. Namun percayalah, ketika kamu selalu 

bersama Allah, maka langitmu tidak akan pernah menjadi sendu.” 

 

“Boleh jadi kamu membenci sesuatu, padahal itu baik bagimu, dan boleh jadi 

kamu menyukai sesuatu, padahal itu tidak baik bagimu. Allah mengetahui, sedang 

kamu tidak mengetahui.” 

(QS. Al-Baqarah: 216) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Indonesia merupakan negara dengan mayoritas penduduk beragama 

Islam. Dilansir melalui data milik Kementerian Dalam Negeri, pada tahun 

2024 terdapat 87,08% atau kurang lebih 245.973.915 penduduk Indonesia 

yang beragama Islam (R. M. R. Permana, 2024). Sebagai negara yang 

mayoritas penduduknya memeluk agama Islam, adanya integrasi nilai-nilai 

Islam ke dalam dunia pendidikan Indonesia bukanlah sesuatu yang baru. 

Hal tersebut mampu tercermin dari adanya lembaga pendidikan 

bernapaskan Islam, salah satunya yaitu Madrasah Aliyah (Mariana & 

Helmi, 2022).  

Madrasah Aliyah (MA), ialah lembaga pendidikan yang setara dengan 

jenjang SMA. Pada umumnya, sistem pendidikan di Madrasah Aliyah 

mengusung konsep perpaduan antara sistem pendidikan pada pondok 

pesantren dengan SMA. Oleh sebab itu, pembelajaran di Madrasah Aliyah 

mengimplementasikan konsep integrasi antara ilmu agama dengan ilmu 

pengetahuan umum. Pengimplementasian konsep tersebut diharapkan 

mampu meminimalisir bahkan meniadakan dikotomi ilmu pengetahuan 

yang terjadi saat ini sebab peserta didik akan memperoleh pendidikan yang 

seimbang baik dari segi IPTEK maupun IMTAQ (Nasution, 2022). 
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Akan tetapi, konsep integrasi antara ilmu agama dengan pengetahuan 

umum yang diusung pada Madrasah Aliyah tidak selalu berhasil 

direalisasikan dengan optimal. Realita di lapangan menunjukkan bahwa 

masih banyak sekolah berbasis Islam yang belum memaksimalkan integrasi 

antara ilmu pengetahuan umum dengan ilmu agama. Misalnya saja antara 

ilmu biologi dengan nilai keislaman yang terkandung dalam Al-Qur’an. 

Padahal, biologi serta nilai keislaman yang terkandung dalam Al-Qur’an 

adalah satu kesatuan (Mualimin, 2020). Uraian di atas sejalan dengan hasil 

yang diperoleh pada angket analisis kebutuhan peserta didik, dimana 90% 

responden menjawab bahwa penyelenggaraan pembelajaran biologi di 

MAN 4 Bantul belum mengaplikasikan konsep integrasi islam-sains. 

Menurut guru biologi MAN 4 Bantul, pembelajaran biologi di MAN 4 

Bantul belum mengaplikasikan konsep integrasi-interkoneksi secara 

maksimal sebab terkendala pada keterbatasan referensi sehingga guru 

menjadi kesulitan untuk mengintegrasikan materi biologi dengan Al-

Qur’an. 

Sebagai petunjuk bagi manusia, Al-Qur’an juga memuat pembahasan 

mengenai berbagai ilmu pengetahuan, termasuk fakta-fakta terkait ilmu 

biologi. Beragam fakta mengenai ilmu biologi yang terkandung dalam Al-

Qur’an mampu dipadukan dengan konsep biologi ketika penyelenggaraan 

pembelajaran (Anggriani & Saputri, 2023). Dengan demikian, pengalaman 

belajar yang diperoleh peserta didik akan lebih komplet sekaligus 

bermakna. 
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Pengintegrasian nilai Al-Qur’an dalam pembelajaran biologi 

memungkinkan terwujudnya generasi bangsa yang tidak hanya menguasai 

ilmu pengetahuan dengan cakap, namun juga memiliki karakter akhlakul 

karimah. Hal tersebut sejalan dengan tujuan pendidikan nasional yang 

tertuang dalam Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 Tentang Sistem 

Pendidikan Nasional. Adanya pendidikan bertujuan untuk mengembangkan 

potensi peserta didik menjadi manusia beriman dan bertakwa kepada Tuhan 

Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat jasmani, rohani, cakap, berilmu, 

kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara demokratis yang 

bertanggungjawab (Mualimin, 2020). Apabila dicermati, gambaran 

keseimbangan karakter peserta didik yang ingin dikembangkan dalam 

tujuan pendidikan nasional di atas sesuai dengan karakter manusia ulul 

albab yang tertuang dalam QS Ali Imran ayat 190-191 sebagai berikut:     

ابِِۙ  بَّ
ْ
ل
َّ
ا
ْ
ى ال ولِ

ُ
ا ِ
 
يٰتٍ ل

ٰ
ا
َّ
ارِ ل هَّ الن َّ يْلِ وَّ

َّ 
افِ ال

َّ
اخْتِل رْضِ وَّ

َّ
ا
ْ
ال مٰوٰتِ وَّ قِ الس َّ

ْ
ل  فِيْ خَّ

ذِينَّْ ) ۰۹۱(اِن َّ
َّ 
ال

ب َّ  رْضِِۚ رَّ
َّ
ا
ْ
ال مٰوٰتِ وَّ قِ الس َّ

ْ
ل رُوْنَّ فِيْ خَّ

َّ 
ك فَّ تَّ يَّ ى جُنُوْبِهِمْ وَّ

ٰ
ل عَّ قُعُوْدًا و َّ امًا و َّ هَّ قِيَّ

ٰ 
رُوْنَّ الل

ُ
ا نَّ يَّذْك ا مَّ

ارِ  ابَّ الن َّ ذَّ ا عَّ قِنَّ كَّ فَّ اِۚ سُبْحٰنَّ
ً
اطِل ا بَّ قْتَّ هٰذَّ

َّ
ل  )۰۹۰ (خَّ

Artinya: “Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi serta 

pergantian malam dan siang terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi 

orang yang berakal (190), (yaitu) orang-orang yang mengingat Allah 

sambil berdiri, duduk, atau dalam keadaan berbaring, dan memikirkan 
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tentang penciptaan langit dan bumi (seraya berkata), “Ya Tuhan kami, 

tidaklah Engkau menciptakan semua ini sia-sia. Maha Suci Engkau. 

Lindungilah kami dari azab neraka” (191).  

Pada QS Ali Imran ayat 190, Allah SWT mengisyaratkan bahwa 

terkandung tanda kebesaran-Nya dalam penciptaan langit serta bumi, dan 

pergantian antara siang serta malam. Tanda-tanda kebesaran Allah SWT 

tersebut hanya mampu dimaknai oleh manusia yang berakal (ulul albab), 

dimana penjelasan terkait manusia yang berakal diuraikan oleh Allah SWT 

dalam ayat selanjutnya, yaitu ayat 191. Manusia yang berakal ialah manusia 

yang senantiasa mengingat serta memaknai tanda-tanda kebesaran-Nya 

dalam keadaan apapun. Melalui ayat ini, Allah SWT menyuruh manusia 

untuk senantiasa berpikir serta berdzikir dalam rangka memaknai tanda 

kebesaran-Nya yang terkandung pada seluruh ciptaan-Nya di alam semesta, 

sehingga akan tercapai keseimbangan dalam diri manusia, baik dari segi 

keimanan maupun pengetahuan (Sofia, 2021). 

Salah satu contoh materi biologi yang dapat diintegrasikan dengan 

nilai Al-Qur’an adalah keanekaragaman hayati. Materi keanekaragaman 

hayati adalah topik yang menarik untuk dikaji serta dipadukan dengan nilai 

Al-Qur’an, sebab di dalamnya terkandung pembahasan yang berkaitan 

dengan keberagaman pada makhluk hidup serta ekosistem di bumi. 

Keberagaman menyebabkan setiap makhluk hidup serta ekosistem menjadi 

unik dengan ciri khasnya masing-masing (Asril et al., 2022). Setiap 

makhluk hidup termasuk seluruh ekosistem tempat mereka tinggal 
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diciptakan oleh Allah SWT, dimana peristiwa penciptaannya diabadikan 

dalam Al-Qur’an. Banyak fakta terkait dengan keanekaragaman hayati yang 

terkandung dalam Al-Qur’an baik secara tersirat maupun tersurat. Hal 

tersebut membuktikan bahwa Al-Qur’an bukan hanya sekadar kitab suci 

bagi umat Islam melainkan juga sebagai sumber ilmu pengetahuan yang 

relevansi serta keasliannya terjamin sepanjang masa (Anggriani & Saputri, 

2023).  

Integrasi antara materi keanekaragaman hayati dengan nilai-nilai Al-

Qur’an mampu membantu peserta didik untuk memperoleh pemahaman 

yang lebih mendalam terkait dengan materi tersebut melalui penghayatan 

terhadap ayat-ayat Al-Qur’an yang berkenaan dengan keanekaragaman 

hayati. Hal itu diharapkan memicu terbentuknya rasa menghargai terhadap 

makhluk hidup sekaligus lingkungan pada diri peserta didik sehingga 

tumbuh kesadaran untuk menjaga dan melestarikan keanekaragaman hayati 

yang terdapat disekitarnya (Ristanto et al., 2024). Akan tetapi, pembelajaran 

biologi di MAN 4 Bantul pada materi keanekaragaman hayati belum 

mengaplikasikan konsep integrasi islam-sains. Hal tersebut disebabkan 

karena terkendala oleh kurangnya referensi yang dimiliki guru dalam 

pengintegrasian materi keanekaragaman hayati dengan ayat Al-Qur’an 

sehingga konsep integrasi islam-sains belum mampu diterapkan.  

Di samping itu, menurut guru biologi MAN 4 Bantul, materi 

keanekaragaman hayati merupakan materi fase E yang sulit untuk diajarkan 

serta sulit untuk dipahami oleh peserta didik. Materi keanekaragaman hayati 
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memiliki karakter kontekstual sebab objek kajiannya terdapat pada 

lingkungan sekitar dan relevan dengan kehidupan sehari-hari (Sefriyani & 

Fuadiyah, 2024). Akan tetapi, ruang lingkup yang terlalu luas menyebabkan 

materi tersebut sulit untuk diajarkan oleh guru sekaligus sulit dipahami oleh 

peserta didik. Peserta didik juga menambahkan bahwa salah satu kendala 

dalam mempelajari materi keanekaragaman hayati adalah kesulitan 

membedakan keanekaragaman gen dengan keanekaragaman spesies 

sehingga kerap kali terjadi miskonsepsi pada dua tingkat keanekaragaman 

hayati tersebut. Oleh sebab itu, persentase peserta didik fase E di MAN 4 

Bantul yang berhasil meraih KKTP pada materi keanekaragaman hayati 

menduduki posisi yang paling rendah yaitu hanya sekitar 50% dari jumlah 

keseluruhan peserta didik. Persentase tersebut berbanding terbalik dengan 

materi biologi lain, dimana persentase peserta didik yang berhasil meraih 

KKTP pada materi biologi lain berkisar antara 60 hingga 70% dari jumlah 

keseluruhan peserta didik. 

Rendahnya persentase peserta didik yang berhasil mencapai KKTP 

pada materi keanekaragaman hayati juga diakibatkan oleh belum 

optimalnya pemanfaatan media pembelajaran. Pembelajaran biologi pada 

materi keanekaragaman hayati di MAN 4 Bantul menggunakan media 

berupa powerpoint buatan guru, serta buku paket dan LKS yang disediakan 

oleh sekolah. Powerpoint merupakan media yang sering dimanfaatkan 

dalam kegiatan pembelajaran. Pemanfaatan media yang sama secara terus 

menerus tanpa variasi akan menimbulkan kesan monoton sehingga peserta 
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didik berpotensi mengalami kejenuhan yang berakibat pada penurunan 

minat serta motivasi belajarnya (Hafiyya & Hadi, 2023). Ditambah lagi, 

buku paket yang digunakan hanya tersedia dalam jumlah terbatas. Satu buku 

paket diperuntukkan bagi dua orang sehingga penggunaannya harus 

bergantian dan tidak efektif.  

LKS yang digunakan memiliki desain hitam putih dari tulisan hingga 

gambar, sehingga kurang mampu menarik atensi peserta didik untuk belajar. 

Padahal, pemanfaatan media memberikan kontribusi penting dalam 

penyelenggaraan pembelajaran biologi. Tidak hanya berperan sebagai 

jembatan bagi guru dalam mentransfer ilmu, media juga berperan dalam 

mempermudah peserta didik untuk memahami materi yang disampaikan 

dengan menghadirkan visualisasi konkret terkait objek biologi yang sedang 

dipelajari. Mengingat, tidak semua objek biologi mampu dihadirkan di kelas 

untuk dipelajari secara langsung (Suhailah et al., 2021). Begitupun dengan 

objek kajian keanekaragaman hayati yang cukup banyak. Dengan adanya 

media pembelajaran yang menarik, peserta didik akan memperoleh visual 

yang lebih konkret mengenai berbagai objek keanekaragaman hayati 

meskipun tidak dihadirkan secara langsung di kelas. Selain itu, media 

pembelajaran yang menarik serta interaktif mampu menjadi stimulus bagi 

peserta didik agar termotivasi dalam mengikuti kegiatan pembelajaran 

sehingga diharapkan mampu lebih fokus terhadap apa yang sedang 

dipelajari (Titin & Kurnia, 2022). 
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Merujuk pada uraian di atas, maka diperlukan adanya inovasi terkait 

media pembelajaran yang interaktif, sistematis, relevan dengan zaman, serta 

mampu mengakomodir luasnya cakupan materi keanekaragaman hayati, 

namun tetap mengintegrasikan nilai-nilai Islam. Media pembelajaran yang 

dikembangkan ialah e-modul interaktif pada materi keanekaragaman hayati 

dengan mengusung konsep integrasi islam-sains. E-modul dipilih sebab 

pembelajaran biologi di MAN 4 Bantul pada materi keanekaragaman hayati 

belum pernah memanfaatkan media berupa modul. E-modul didesain agar 

peserta didik mampu belajar sesuai dengan kapabilitas dirinya sendiri. 

Selain itu, peserta didik juga diberikan keleluasaan untuk belajar tanpa 

terikat ruang maupun waktu (Khuzairi & Taufiq, 2022). E-modul yang 

dikembangkan tidak hanya diharapkan mampu menambah wawasan peserta 

didik terkait dengan konsep biologi saja, melainkan juga diharapkan mampu 

mendorong pengembangan karakter peserta didik menjadi lebih religius 

(Mualimin, 2020). 

Dengan demikian, mengacu pada pemaparan  di atas, penulis 

termotivasi untuk melakukan penelitian pengembangan terkait dengan 

media pembelajaran biologi, yaitu “Pengembangan Interactive Biology-

Islamic E-Modul Pada Materi Keanekaragaman Hayati Sebagai Media 

Belajar Bagi Peserta Didik SMA/MA.” E-modul interaktif terintegrasi 

nilai Islam pada materi keanekaragaman hayati yang dikembangkan 

diharapkan dapat menjadi alternatif variasi dalam pemanfaatan media yang 

mampu menunjang keefektifan pembelajaran biologi.  
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang dipaparkan di atas, diperoleh 

identifikasi masalah sebagai berikut: 

1. Konsep integrasi antara ilmu pengetahuan umum dengan ilmu agama 

belum terealisasi sepenuhnya pada sistem pendidikan di Madrasah 

Aliyah, termasuk di MAN 4 Bantul. 

2. Materi keanekaragaman hayati dianggap sulit untuk diajarkan oleh guru 

serta sulit dipahami peserta didik sebab cakupan materi terlalu luas. 

Selain itu, peserta didik juga mengalami kesulitan dalam membedakan 

keanekaragaman gen dengan spesies. Hal tersebut menyebabkan 

persentase peserta didik yang berhasil meraih KKTP pada materi 

keanekaragaman hayati berada di tingkat yang paling rendah 

dibandingkan dengan materi biologi lainnya, yaitu hanya 50% dari 

keseluruhan jumlah peserta didik. 

3. Adanya keterbatasan pada media pembelajaran yang digunakan, berupa 

powerpoint serta LKS dan buku paket yang disediakan oleh sekolah. 

4. Penggunaan media pembelajaran yang kurang menarik serta interaktif 

pada materi keanekaragaman hayati mengakibatkan peserta didik 

mengalami penurunan motivasi dan minat belajar. 

5. Guru biologi di MAN 4 Bantul belum pernah menggunakan media 

pembelajaran berupa modul baik modul cetak maupun modul 

elektronik ketika menyelenggarakan pembelajaran pada materi 

keanekaragaman hayati. 
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6. Modul interaktif yang mengaplikasikan konsep integrasi antara materi 

biologi dengan nilai-nilai pada ayat Al-Qur’an belum tersedia, 

khususnya pada materi keanekaragaman hayati di MAN 4 Bantul 

karena kurangnya referensi yang dimiliki guru untuk mengintegrasikan 

materi keanekaragaman hayati dengan ayat Al-Qur’an. 

 

C. Batasan Masalah 

Adapun, batasan masalah pada penelitian ini terdiri atas: 

1. Subjek Penelitian 

a. Produk Interactive Biology-Islamic E-Modul yang 

dikembangkan diperuntukkan bagi peserta didik fase E (kelas 

X) SMA/MA. 

b. Produk Interactive Biology-Islamic E-Modul yang 

dikembangkan akan divalidasi oleh beberapa subjek, meliputi 

ahli materi, ahli media, serta peer reviewer. 

c. Produk Interactive Biology-Islamic E-Modul akan dinilai 

kualitasnya oleh guru biologi dan peserta didik fase E (kelas X). 

2. Objek Penelitian 

a. Penelitian difokuskan pada pengembangan media pembelajaran 

berupa e-modul yaitu Interactive Biology-Islamic E-Modul pada 

materi keanekaragaman hayati disertai dengan integrasi ayat Al-

Qur’an yang berkenaan dengan materi tersebut. 
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b. Pengembangan produk menggunakan model 4D (define, design, 

develop, disseminate) yang dibatasi hingga tahap develop 

(pengembangan) saja. 

c. Pengembangan produk mengacu pada kurikulum merdeka, 

yaitu berdasarkan Capaian Pembelajaran (CP) yang terdapat 

pada mata pelajaran biologi fase E. 

 

D. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana pengembangan interactive biology-islamic e-modul pada 

materi keanekaragaman hayati sebagai media belajar bagi peserta didik 

SMA/MA? 

2. Bagaimana kualitas interactive biology-islamic e-modul pada materi 

keanekaragaman hayati sebagai media belajar bagi peserta didik 

SMA/MA? 

3. Bagaimana respon peserta didik terhadap interactive biology-islamic e-

modul pada materi keanekaragaman hayati sebagai media belajar bagi 

peserta didik SMA/MA yang sedang dikembangkan? 

 

E. Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui pengembangan interactive biology-islamic e-modul pada 

materi keanekaragaman hayati sebagai media belajar bagi peserta didik 

SMA/MA. 
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2. Mengetahui kualitas dari interactive biology-islamic e-modul pada 

materi keanekaragaman hayati sebagai media belajar bagi peserta didik 

SMA/MA. 

3. Mengetahui respon peserta didik terhadap produk yang dikembangkan, 

yaitu interactive biology-islamic e-modul pada materi keanekaragaman 

hayati sebagai media belajar bagi peserta didik SMA/MA. 

  

F. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan 

1. E-modul biologi yang dikembangkan memuat materi keanekaragaman 

hayati serta terintegrasi dengan nilai-nilai Al-Qur’an. 

2. E-modul biologi dikembangkan menggunakan empat aplikasi, yaitu 

microsoft word 2013, Al-Qur’an Kemenag in word, canva, dan 

articulate storyline 3. 

3. E-modul biologi yang dikembangkan tersusun atas tiga komponen 

utama, yaitu: 

a. Komponen awal, meliputi kata pengantar, anatomi modul, 

petunjuk pengoperasian modul, tinjauan kompetensi, peta konsep, 

serta pendahuluan. 

b. Komponen isi, meliputi lima unit kegiatan belajar berisi sub materi 

keanekaragaman hayati ditambah integrasi dengan ayat Al-Qur’an, 

fitur ayo berdoa guna mengajak peserta didik berdoa terlebih 

dahulu sebelum belajar, fitur bio-trick yaitu trik mudah untuk 

mengingat materi, fitur bio-fact  yaitu fakta biologi yang berkaitan 
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dengan materi, rangkuman, serta latihan soal di masing-masing 

unit kegiatan belajar. 

c. Komponen penutup, meliputi evaluasi serta kunci jawaban, refleksi 

untuk peserta didik, glosarium, daftar pustaka, serta profil penulis. 

 

G. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Peserta Didik 

Adapun, produk yang dikembangkan diharapkan dapat: 

a. Mendorong peningkatan motivasi serta minat belajar peserta 

didik, khususnya dalam mempelajari biologi. 

b. Membantu peserta didik memperoleh pengalaman belajar yang 

bermakna melalui penghayatan serta pemaknaan nilai-nilai Al-

Qur’an, khususnya yang berkaitan dengan materi 

keanekaragaman hayati. 

c. Membantu peserta didik agar lebih leluasa dalam mempelajari 

biologi khususnya pada materi keanekaragaman hayati. 

d. Mempermudah peserta didik dalam memahami materi biologi, 

khususnya materi keanekaragaman hayati. 

e. Membantu peserta didik mencapai keseimbangan wawasan baik 

dari segi IMTAQ maupun IPTEK. 

2. Bagi Guru 

a. Sebagai referensi terkait dengan media pembelajaran biologi 

interaktif, khususnya pada materi keanekaragaman hayati. 
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b. Sebagai sarana untuk membantu guru dalam menyelenggarakan 

pembelajaran biologi yang mengaplikasikan konsep integrasi 

dengan nilai-nilai Al-Qur’an. 

c. Untuk mempermudah guru ketika menyampaikan materi 

keanekaragaman hayati kepada peserta didik. 

3. Bagi Sekolah 

a. Sebagai tambahan variasi dalam hal media pembelajaran biologi 

yang mampu dimanfaatkan ketika kegiatan pembelajaran 

berlangsung. 

b. Mampu menjadi rujukan serta inspirasi bagi sekolah terkait dengan 

inovasi pengembangan media pembelajaran biologi yang 

interaktif. 

4. Bagi Penulis 

a. Sebagai sarana untuk memperoleh pengalaman konkret terkait 

dengan upaya pemecahan permasalahan pendidikan di dunia nyata 

melalui pengimplementasian ilmu pengetahuan yang telah 

diperoleh di bangku perkuliahan. 

b. Sebagai sarana untuk memperluas wawasan, khususnya mengenai 

penelitian serta inovasi di bidang pengembangan produk berupa 

media pembelajaran biologi. 
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H. Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan 

1. Asumsi Pengembangan 

a. Interactive biology-islamic e-modul mampu mempermudah guru 

untuk mengaplikasikan konsep integrasi islam-sains dalam 

pembelajaran biologi, khususnya pada materi keanekaragaman 

hayati. 

b. Interactive biology-islamic e-modul layak untuk digunakan sebagai 

media pembelajaran pada materi keanekaragaman hayati. 

c. Interactive biology-islamic e-modul mampu memberikan 

fleksibilitas bagi peserta didik ketika mempelajari materi 

keanekaragaman hayati secara mandiri. 

d. Interactive biology-islamic e-modul mampu menstimulasi peserta 

didik agar lebih mudah memahami materi keanekaragaman hayati 

serta nilai-nilai Al-Qur’an yang berkaitan dengan materi tersebut. 

2. Keterbatasan Pengembangan 

a. Materi yang disajikan dalam Interactive biology-islamic e-modul 

dibatasi pada materi keanekaragaman hayati meliputi: tingkatan 

keanekaragaman hayati, persebaran flora serta fauna di Indonesia, 

peranan keanekaragaman hayati, ancaman bagi keberlangsungan 

keanekaragaman hayati, serta upaya pelestarian keanekaragaman 

hayati. 
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b. Ayat Al-Qur’an yang termuat dalam interactive biology-islamic e-

modul adalah ayat-ayat yang berkenaan dengan konsep 

keanekaragaman hayati.  

c. Dibutuhkan kestabilan koneksi internet agar mampu mengakses 

interactive biology-islamic e-modul pada materi keanekaragaman 

hayati secara optimal. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Merujuk pada uraian terkait hasil penelitian serta pembahasan, maka 

didapatkan beberapa kesimpulan, diantaranya adalah: 

1. Penelitian pengembangan yang telah diselenggarakan menghasilkan 

media pembelajaran berupa interactive biology-islamic e-modul pada 

materi keanekaragaman hayati bagi peserta didik SMA/MA yang 

mengaplikasikan model 4D meliputi define (pendefinisian), design 

(perancangan), develop (pengembangan), serta disseminate 

(penyebaran). Akan tetapi, dalam penelitian ini hanya dibatasi hingga 

tahap develop saja. 

2. Hasil analisis terhadap penilaian kualitas interactive biology-islamic e-

modul pada materi keanekaragaman hayati menunjukkan bahwa produk 

yang dikembangkan memperoleh kualitas sangat baik dengan rincian 

persentase keidealan sebesar 96,16% dari ahli materi, 96,33% dari ahli 

media, 93,13% dari peer reviewer, serta 86,8% dari guru biologi. 

3. Hasil analisis terhadap data respon peserta didik, menunjukkan bahwa 

peserta didik memberikan respon yang sangat baik terhadap interactive 

biology-islamic e-modul pada materi keanekaragaman hayati yang 

dikembangkan, dengan persentase keidealan 81,24% (sangat baik). 
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B. Saran 

Adapun, saran yang dapat diberikan sebagai pertimbangan bagi 

penelitian pengembangan selanjutnya adalah sebagai berikut: 

1. Diperlukan uji coba dengan skala yang lebih besar sehingga interactive 

biology-islamic e-modul pada materi keanekaragaman hayati dapat 

dimanfaatkan oleh banyak pihak. 

2. Diperlukan penelitian lanjutan mengenai dampak pengimplementasian 

interactive biology-islamic e-modul pada materi keanekaragaman 

hayati terhadap hasil belajar peserta didik sehingga dapat diketahui 

keefektifan produk yang dikembangkan ketika benar-benar 

diimplementasikan dalam pembelajaran biologi di kelas. 

3. Media pembelajaran biologi interaktif sebaiknya dikembangkan 

berbasis aplikasi sehingga meminimalisir ketergantungan terhadap 

koneksi internet. 

4. Media pembelajaran biologi interaktif sebaiknya dikembangkan dengan 

mengangkat materi biologi yang lain selain materi keanekaragaman 

hayati.  

5. Sebaiknya dilakukan inovasi lanjutan terhadap fitur-fitur dalam media 

pembelajaran biologi interaktif agar lebih bervariasi.  
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